BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan yakni sebagai berikut:

1. Gambaran struktur modal PT. Smartfren Telecom Tbk diukur
menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). DER pada tahun 2006
hingga 2011 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2006 hingga 2009 DER
mengalami kenaikan, pada tahun 2010 terjadi penurunan yang
kemudian akhirnya pada tahun 2011 mengalami kenaikan kembali.
Penurunan yang terjadi disebabkan oleh jumlah hutang yang cenderung
meningkat sedangkan jumlah modal sendiri menurun. Berdasarkan
analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa DER tertinggi PT.
Smartfren Telecom Tbk. adalah 17,19 kali pada triwulan tiga tahun
2009 dan DER terendah adalah sebesar — 75,52 kali pada triwulan tiga
tahun 2010. Sedangkan rata-rata DER PT. Smartfren Telecom Tbk.
sejak tahun 2006 hingga 2011 adalah -1 kali.

2. Gambaran likuiditas PT. Smartfren  Telecom Tbk. diukur
menggunakan Current Ratio (CR). CR pada tahun 2006 hingga 2007
mengalami kenaikan, kenaikan CR disebabkan oleh kenaikan jumlah
aktiva lancar yang lebih besar dari pada kenaikan hutang lancar.

Sedangkan dari tahun 2007 hingga 2011 mengalami fluktuasi dengan
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tren yang cenderung menurun. Rendahnya likuiditas ini dikarenakan
berkurangnya jumlah aktiva lancar yang seharusnya dapat digunakan
untuk menjamin hutang lancar maupun kebutuhan operasional
perusahaan. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diketahui
bahwa rasio CR tertinggi PT. Smartfren Telecom Tbk. adalah sebesar
554,20% pada triwulan satu tahun 2007 dan CR terendah adalah
sebesar 18% pada triwulan tiga tahun 2010. Sedangkan rata-rata CR
PT. Smartfren Telecom Tbk. sejak tahun 2006 hingga 2011 adalah
167,44%.

3. Gambaran nilai perusahaan PT. Smartfren Telecom Tbk. diukur
menggunakan Price Book Value (PBV). PBV pada tahun 2006 hingga
2011 tahun mengalami fluktuasi dengan tren yang cenderung menurun.
Penurunan tersebut disebabkan oleh penurunan harga saham yang lebih
besar dari nilai buku sahamnya. Kecenderungan penurunan PBV
mencerminkan penurunan nilai perusahaan. Nilai PBV tertinggi adalah
sebesar 6,78 kali pada triwulan tiga tahun 2009 dan PBV terendah
adalah sebesar -49,62 kali pada triwulan empat tahun 2010. Sedangkan
rata-rata PBV sejak tahun 2006 hingga 2011 adalah -2 kali.

4. Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara struktur modal
dengan nilai perusahaan. Karena berdasarkan hasil perhitungan SPSS,
struktur modal yang diukur dengan DER mempunyai nilai thiwung Yang
lebih besar dari tye Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya

terdapat pengaruh yang signifikan antara struktur modal terhadap nilai
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perusahaan pada PT. Smartfren Telecom Tbk. dengan syarat variabel
likuiditas dianggap konstan.

5. Secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara likuiditas
terhadap nilai perusahaan. Karena berdasarkan hasil perhitungan SPSS,
likuiditas yang diukur dengan CR mempunyai nilai thiung Yang lebih
kecil dari tipe Sehingga Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara likuiditas terhadap nilai
perusahaan pada PT. Smartfren Telecom Tbk. dengan syarat variabel
struktur modal dianggap konstan.

6. Secara simultan struktur modal yang diukur dengan DER dan
likuiditas yang diukur dengan CR berpengaruh sangat kuat terhadap
nilai perusahaan yang diukur dengan PBV pada PT. Smartfren
Telecom Thk. Karena berdasarkan hasil perhitungan SPSS, nilai Fhitung
lebih besar dari Fipe Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya
struktur modal dan likuiditas secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan pada PT. Smartfren Telecom Tbk.
Besarnya kontribusi pengaruh dari struktur modal yang diukur dengan
DER dan likuiditas yang diukur dengan CR terhadap nilai perusahaan
adalah 78,6%. Artinya 78,6% nilai perusahaan pada PT. Smartfren
Telecom Tbk., dipengaruhi oleh struktur modal dan likuiditas

sedangkan sisanya yakni 21,4% dipengaruhi oleh faktor lain.

Endah Virani, 2013

Pengaruh Struktur Modal dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan Pada PT. Smartfren Telecom
Tbk Periode 2006-2011

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



108

5.2  Saran

1. Untuk para investor disarankan agar memperhatikan indikator struktur
modal yang diukur dengan Debt to Equity Ratio karena variabel tersebut
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan yang
diukur dengan PBV.

2. Untuk para peneliti yang berkeinginan untuk meneliti lebih lanjut
mengenai variabel lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan
disarankan agar menggunakan variabel lain yang tidak digunakan dalam
penelitian ini seperti analisis teori signal dan pendekatan fundamental
lain selain struktur modal dan likuiditas yakni pendekatan Price Earning
Ratio (PER), pendekatan Dividend Yield, dan pendekatan Net Asset

Value.
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